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Abstrak
Kegiatan tari memainkan peran besar dalam pembentukan karakter karena memiliki kontribusi signifikan dalam
pembentukan karakter siswa, memberikan kesempatan untuk belajar keterampilan baru dan keterampilan
berorganisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari dalam
mengembangkan sikap percaya diri dan tanggung jawab peserta didik di MI Ittaqu Surabaya. Melalui pendekatan
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang melibatkan kepala
sekolah, pendidik, dan peserta didik. Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi pelatihan pembimbing, tutor
sebaya, praktikum, dan pementasan. Pelatihan pembimbing dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kompetensi. Metode tutor sebaya melibatkan peserta didik yang lebih mahir dalam membantu teman sebayanya.
Praktikum dilakukan secara rutin untuk mengasah keterampilan motorik dan kreativitas. Pementasan menjadi
puncak pembelajaran, di mana peserta didik menunjukkan hasil belajarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, peserta didik mengalami peningkatan dalam melatih kepercayaan diri dan
kemampuan berekspresi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik

yang positif.
Kata kunci: ekstrakurikuler, seni tari, percaya diri, pendidikan karakter.

Abstract

Dance activities play a major role in character building because they have a significant contribution in the
formation of students' character, providing opportunities to learn new skills and organizational skills. This study
aims to analyze the implementation of dance extracurricular activities in developing students' self-confidence and
responsibility at MI Ittaqu Surabaya. Through a descriptive qualitative approach, data were collected through
observation, interviews, and documentation, involving the principal, educators, and students. The learning
methods applied include mentor training, peer tutoring, practicums, and performances. Mentor training is carried
out periodically to improve competence. The peer tutor method involves students who are more proficient in
helping their peers. Practicums are carried out routinely to hone motor skills and creativity. Performances are the
culmination of learning, where students show their learning outcomes. The results of the study showed that
through dance extracurricular activities, students experienced an increase in training self-confidence and the
ability to express themselves. In addition, this activity also contributes to the formation of positive student
character.

Keywords: extracurricular, dance, self-confidence, character education.

PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler memainkan peran besar dalam pembentukan karakter karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari keterampilan seperti keyakinan
kemampuan diri atau percaya diri. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa
belajar mengatur waktu mereka dengan baik, serta membuat mereka merasa lebih bertanggung
jawab dan positif dalam belajar.

Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menumbuhkan keberhasilan
akademis dengan meningkatkan manajemen waktu dan keterampilan berorganisasi, tetapi juga
menumbuhkan tanggung jawab dan sikap positif terhadap pembelajaran. Selain itu, terlibat dalam
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kegiatan tersebut dapat berdampak positif pada pendidikan karakter siswa, dengan faktor internal
sekolah seperti teman, guru, dan iklim sekolah, serta faktor eksternal seperti orang tua, memainkan
peran penting dalam memperkuat hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan karakter (Meriyati,
2024)

Tari, sebagai bentuk ekspresi budaya, memiliki kemampuan istimewa untuk menyampaikan pesan
moral dan budi pekerti. Melalui gerakan, ritme, dan ekspresi, siswa dapat mempelajari nilai-nilai
seperti kerja sama, disiplin, dan kepercayaan diri. Pembelajaran tari juga membantu melestarikan
dan menghargai budaya lokal. Dengan belajar tari tradisional, siswa tidak hanya mendapatkan
keterampilan baru tetapi juga belajar tentang dan menghargai warisan budaya mereka. Hal ini
penting dalam konteks globalisasi yang sering kali mengancam budaya lokal. Dengan menumbuhkan
rasa cinta terhadap budaya sendiri, siswa dapat mengembangkan identitas yang kuat dan bangga
dengan akar budaya mereka. Keterlibatan dalam seni, termasuk seni tari, dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mereka, yang merupakan bagian penting dari
pendidikan karakter (Wilianah et al., 2024)

Percaya diri (self confidence) merupakan suatu karakter yang meyakini bahwa diri sendiri mampu
untuk mencapai target/tujuan, keinginan, serta dapat mengatasi tantangan dan rintangan. Selain itu,
self confidence juga melingkupi kemampuan diri untuk dapat menerima segala kekurangan juga
kelebihan yang dimiliki. Sikap percaya diri ini dapat tumbuh dan berkembang melalui pengalaman
juga pendidikan (Amri, 2018).

Berdasarkan observasi dan wawancara awal, siswa-siswi di MI ittaqu Surabaya menghadapi masalah
kurangnya rasa percaya diri. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang pasif dalam kegiatan belajar
mengajar, malu bertanya kepada guru, dan gugup saat tampil di depan guru. MI Ittaqu Surabaya
membuat ekstrakurikuler tari untuk mengembangkan bakat dan rasa percaya diri. Noor (2012: 118)
menyatakan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler dapat diselenggarakan melalui kegiatan kesenian
dalam bentuk pembelajaran, pelatihan, kompetensi, atau festival. Kegiatan-kegiatan tersebut
diorientasikan terutama pada penanaman dan pembentukan sikap, perilaku, dan kepribadian untuk
menjadi manusia Indonesia yang berkarakter” (Pebriyanti et al., 2022).

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai judul yang telah dipilih yakni “ekstrakulikuler tari dalam mengembangkan sikap percaya
diri peserta didik MI Ittaqu Surabaya’.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif deskriptif dimana penelitian yang
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti. Penelitian deskriptif
kualitatif dilakukan untuk menggambarkan serta menganalisis data-data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dokumentasi (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan atau disebut dengan field research yaitu meneliti atau melakukan pengamatan. Sehingga
dapat dilihat dari segi tempat penelitiannya serta penyajian keadaan yang ada dilingkungan
sebenarnya ataupun fakta-fakta yang ada disekolah tersebut

Subyek atau informan dalam penelitian ini adalah:1) Kepala MI Ittaqu Surabaya. Selaku pemimpin di
lembaga tersebut yang mengetahui tentang program-program yang diterapkan di sekolah. 2)
Pendidik (guru ektrakulikuler) MI Ittaqu Surabaya. Selaku orang yang bertanggungjawab atau orang
yang membimbing terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler seni tari. 3) Peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler seni tari. Selaku orang yang melaksanakan kegiatan ekstrajurikuler seni tari di MI
Ittaqu Surabaya.

Teknik pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengumpukan data sehingga
memperoleh data yang valid dalam sebuah penelitian . adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah pengumpulan data yang paling umum digunakan seperti observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu Wawancara menurut definisi Esterberg, seperti dikutip
Sugiyono, adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat mengkonstruksikan makna dalam suatu topik penelitian tertentu (Rifa
Abubakar, 2021)

Jenis observasi yang di lakukan pada penelitian ini adalah jenis observasi non partisipan. Jadi dalam
hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan yang akan di amati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut (Sugiyono, 2018). Dokumentasi pada penelitian ini  digunakan untuk pengambilan foto
sekolah Mi Ittaqu Surabaya yang diambil dalam  setiap pertemuan. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang sekolah yang diteliti dan proses pembelajaran tari
pada kegiatan pembelajaran di Mi Ittaqu Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan ekstrakurikuler tari di MI Ittaqu Surabaya melibatkan beberapa metode yang saling
melengkapi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Metode-metode tersebut yaitu:1)
Pelatihan pembimbing dilakukan secara berkala untuk memastikan kompetensi mereka dalam
menyampaikan materi dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. 2) Metode tutor sebaya
diterapkan untuk melibatkan peserta didik yang lebih mahir dalam membantu teman-temannya
yang masih pemula.3) Kegiatan praktikum secara rutin dilaksanakan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan secara langsung gerakan-gerakan yang
telah dipelajari.4) Pementasan atau show menjadi puncak dari proses pembelajaran, di mana peserta
didik dapat menunjukkan hasil belajarnya di depan umum.

Pelatihan pembimbing tari merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
tari di MI Ittaqu Surabaya. Kegiatan ini dilakukan untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menyampaikan materi, menciptakan suasana
belajar yang kondusif, serta memberikan koreografi yang menarik. Materi pelatihan mencakup teori
tari, anatomi tububh, teknik dasar tari, koreografi, metode pembelajaran, dan psikologi pembelajaran.
Pembimbing dilatih untuk menjadi fasilitator yang efektif dalam membantu peserta didik
mengembangkan potensi mereka di bidang tari. Diperkuat dengan peneltian yang dilakukan oleh
Geeta Bhatt (2024) “Pelatihan pembimbing secara berkala penting untuk meningkatkan kompetensi
pengajar dan peran penting pelatihan bagi pengajar tari dalam meningkatkan kualitas pembelajaran”
(Bhatt, 2024).

Penerapan metode tutor sebaya dalam tari merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dan mempercepat proses pembelajaran. Melalui metode ini, siswa yang
telah menguasai materi dengan baik dapat berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya yang masih
membutuhkan bantuan. Proses seleksi tutor sebaya dilakukan secara cermat dengan memperhatikan
kemampuan tari, dan kemauan untuk membantu. Setelah terpilih, para tutor sebaya akan diberikan
pelatihan khusus yang meliputi teknik mengajar, komunikasi efektif, dan pemberian umpan balik.
Pelatihan ini bertujuan untuk membekali tutor sebaya dengan keterampilan yang diperlukan untuk
membimbing teman-temannya. Dalam pelaksanaan tutor sebaya, pembimbing berperan sebagai
fasilitator yang memberikan arahan, dukungan, dan pengawasan. Dengan demikian, metode tutor
sebaya tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi tari, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama, dan empati di antara mereka. Diperkuat dengan
peneltian yang dilakukan oleh Trivena et al., (2024) “Metode tutor sebaya dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mempercepat proses belajar” (Trivena et al., 2024).

Kegiatan praktikum merupakan jantung dari pembelajaran tari, di mana teori bertemu dengan
praktik. Melalui praktikum, peserta didik tidak hanya mengasah keterampilan motorik mereka,
tetapi juga mengembangkan kreativitas dan kemampuan berekspresi. Praktikum dapat dilakukan
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secara kelompok, praktikum kelompok mendorong kerja sama dan kolaborasi. praktikum tari
dilakukan setiap 6 bulan atau per semester. Frekuensi ini memberikan keseimbangan antara
intensitas latihan dan kesempatan bagi peserta didik untuk menguasai materi secara bertahap.
Diperkuat dengan peneltian yang dilakukan oleh Sinta&Arik (2023) “Kegiatan praktikum yang rutin
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan gerakan secara langsung dan menunjukkan
pentingnya praktik langsung dalam pembentukan karakter siswa” (Anggela Shinta & Baehaqi Arif,
2023).

Pementasan atau show merupakan puncak dari proses pembelajaran tari, di mana peserta didik
dapat menunjukkan hasil kerja keras dan kreativitas mereka. Persiapan untuk pertunjukan
melibatkan berbagai tahapan mulai dari pemilihan repertoar yang sesuai dengan tema dan
kemampuan peserta didik hingga pembuatan kostum dan properti yang menarik. Melalui proses
persiapan yang matang, peserta didik tidak hanya mengasah keterampilan tari tetapi juga belajar
tentang kerja sama tim, kepercayaan diri. Latihan yang rutin dan intensif menjelang pertunjukan
sangat penting untuk memastikan kelancaran dan kualitas penampilan. Setelah pertunjukan selesai
evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Diperkuat dengan peneltian yang dilakukan oleh Muharramsyah et al., (2024) “Pementasan sebagai
puncak pembelajaran membantu siswa mengekspresikan hasil belajar mereka dan pementasan tari
dapat menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa”. (Muharramsyah et al,,
2024).

Melalui pembelajaran seni tari dapat mengembangkan rasa percaya diri siswa hal ini terlihat dengan
siswa melakukan pertunjukkan di depan kelas (Atika Putri, 2019). Adapun penyelenggaraan
ekstrakurikuler tari di sekolah memiliki beberapa fungsi di antaranya siswa dapat mengenali bakat
dan minatnya, melatih siswa agar mencintai kesenian daerah, serta memupuk sikap percaya diri
pada siswa (Cahyo et al., 2022)Karakter percaya diri merupakan salah satu dari banyaknya nilai
karakter yang ingin dimunculkan melalui kegiatan ekstrakurikuler tari (Rahmah Nurmia A, 2019).
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dua aspek yang diamati yaitu, keyakinan kemampuan diri
dan bertanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti
mendapatkan hasil sebai berikut:

Melalui observasi yang dilakukan peneliti, maka peneliti mendapatkan hasil, peserta didik yang
serius, giat dan tekun dalam kegiatan ekstrakulikuler. Mereka juga mampu untuk mengikuti step by
step materi yang diberikan oleh pembina. Siswa nampak mampu melakukan gerakan dengan teknik
yang diajarkan pembina, terlihat apabila pembina sedang menjelaskan materi mereka akan dengan
seksama memperhatikan dan mendengarkan, agar sesuai dengan teknik yang diajarkan. Ketika
mereka diminta untuk mengerjakan suatu hal mereka mampu mengerjakannya dengan baik hal
tersebut tercermin dalam proses selama ekstrakurikuler seni tari. Sejalan dengan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti, maka peneliti mendapatkan hasil berupa aspek keyakinan diri yang dimiliki
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler seni tari. Siswa mampu melakukan gerakan dengan ekspresi
sesuai dengan tema tari, terlihat saat mereka melakukan gerakan tari sambil tersenyum tampil di
depan umum.

Keyakinan kemampuan diri dan sikap percaya diri adalah dua hal yang saling berkaitan. Dengan
membangun keyakinan diri yang kuat, kita dapat membuka pintu menuju berbagai kemungkinan dan
mencapai potensi penuh kita. Keyakinan kemampuan diri adalah fondasi kokoh yang menopang
sikap percaya diri seseorang. Ketika kita yakin akan kapabilitas diri dalam menghadapi berbagai
situasi kita akan lebih berani mengambil langkah mencoba hal-hal baru dan mengatasi tantangan
dengan penuh semangat. Sikap percaya diri ini pada gilirannya akan membuka pintu menuju
berbagai peluang dan kesempatan yang mungkin sebelumnya tidak kita pertimbangkan. Dengan kata
lain keyakinan diri adalah kunci untuk memaksimalkan potensi diri dan meraih kesuksesan dalam
berbagai aspek kehidupan. Semakin kuat keyakinan kita semakin besar pula kemungkinan kita untuk
mencapai tujuan dan impian yang telah ditetapkan. Hubungan antara keyakinan diri dan
keberhasilan bersifat timbal balik: keberhasilan akan memperkuat keyakinan diri, sementara
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keyakinan diri yang tinggi akan meningkatkan peluang untuk meraih keberhasilan. Manfaat memiliki
keyakinan diri yang tinggi sangatlah banyak mulai dari peningkatan produktivitas dan kemampuan
beradaptasi hingga kualitas hubungan sosial yang lebih baik. Untuk membangun keyakinan diri kita
dapat mulai dengan menetapkan tujuan yang realistis merayakan keberhasilan kecil dan terus
belajar serta mengembangkan keterampilan baru.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dilakukan pada semester Juli - Desember tahun 2024.
Dalam pembahasan ini kepercayaan diri siswa dalam melakukan pelatihan ekstrakurikuler tari
ditinjau dari aspek rasa percaya diri yang terwakili melalui indikator yaitu optimis, objektif dan
tanggung jawab. Menurut Yeniningsih & Nurhayati, (2016 )”Ekstrakurikuler ialah berupa kegiatan
yang diadakan di luar jam sekolah yang memiliki tujuan terhadap pengembangan keterampilan
siswa. Sedangkan tari diartikan pertunjukkan gerak yang mepunyai nilai artistik serta melibatkan
gerak tubuh, ekspresi dan ruang” (Yuningsih&Nurhayati, 2016).

Seni tari dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Sekolah Dasar, mempunyai dampak yang
positif, bukan saja bagi upaya pelestarian seni tari, akan tetapi juga untuk kepentingan pendidikan
itu sendiri. Sesuatu obyek yang sangat menarik perhatian siswa, akan sangat mempengaruhi
pembentukan pola pikir siswa setelah menjadi manusia dewasa. Begitu pula penanaman nilai-nilai
atau untuk menghadapi lingkungan. Melalui pendidikan pula, setiap individu diharapkan dapat
mempelajari pranata-pranata sosial, simbol-simbol budayanya, serta dapatmenjadikan nilai-nilai
dari apa yang dipelajarinya itu sebagai pedoman bertingkah laku yang bermakna bagi individu yang
bersangkutan dalam kehidupan sosialnya (Shilla Febriyani & Ibnu Muthi, 2024).

Menurut Lauster (1992) “bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan
sesuatu yang baik. hal ini terlihat selama siswa mengikuti kegiatan pelatihan tari, saat mendapat
materi ajar baru mereka terlihat sangat antusias dalam mengetahui hal tersebut”. Keinginn siswa
sangat kuat untuk mencoba hal baru dan mempraktekannya dengan baik. Hal ini mencerminkan
adanya sikap optimis pada diri siswa, seperti ketertarikan siswa terhadap materi yang akan
diperlajari, selain itu siswa aktif bertanya kepada pelatih tentang apa yang belum mereka ketahui
dan mereka pahami (Nashiwa N & Indrayuda, 2024).

Selain itu, rasa percaya diri juga dilihat dari sikap tanggung jawab siswa yang mengikuti pelatihan
tari. Terlihat mereka mampu menyelesaikan tugas dan menepati janji. Hal ini dapat dilihat ketika
siswa diberi gerakan baru slalu pelatih meminta siswa agar mengulang-ulang gerakan dirumah
supaya di pertemuan selanjutnya siswa hafal gerakan yang telah di berikan pelatihdan hasilnya siswa
bisa melakukan itu berarti siswa telah mengikuti arahan dari pelatih. Selama pelatihan tari
berlangsung siswa mendapatkan gerakan baru, mereka juga inisiatif menghafal gerakannya sendiri.

KESIMPULAN

ekstrakurikuler tari di MI Ittaqu Surabaya menunjukkan bahwa kegiatan tari berperan penting dalam
pengembangan sikap percaya diri dan tanggung jawab peserta didik. Melalui berbagai metode
pembelajaran seperti pelatihan pembimbing, tutor sebaya, dan praktikum, siswa tidak hanya
meningkatkan keterampilan motorik mereka tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk
percaya pada diri sendiri. Kepercayaan diri ini membuka peluang baru dan berkontribusi pada
kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan. Kegiatan tari membantu siswa merasa lebih optimis
dan yakin dalam kemampuan diri mereka. Saat siswa mengikuti pelatihan tari, mereka menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk mempelajari gerakan baru, yang mencerminkan sikap optimis dan
keinginan untuk mencoba hal-hal baru. Sikap ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri
mereka, yang pada gilirannya membuka peluang untuk mencapai tujuan dan impian mereka.
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